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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan komunikasi matematika tertulis
siswa berkemampuan matematika rendah dalam pemecahan masalah soal HOTS
berdasarkan jenis kelamin. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan data
utama tentang keakuratan, kelengkapan, dan kelancaran komunikasi matematika
tertulis berupa kata-kata tertulis. Subjek penelitian adalah 2 siswa
berkemampuan matematika rendah kelas XI MIPA MAN 1 Lamongan yang
terdiri dari satu siswa laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa adanya sedikit perbedaan komunikasi matematika tertulis siswa laki-laki
dengan perempuan pada kelancaran informasi yang disampaikan.

Kata kunci: Komunikasi matematika tertulis, kemampuan matematika
rendah,
pemecahan masalah, soal HOTS, jenis kelamin.

ABSTRACT

This research aims to describe the written mathematics communication of
students with low mathematical ability in solving HOTS problems based on
gender. This research is a qualitative research because the main data about the
accuracy, completeness, and fluency of written mathematics communication in
the form of written words. The research subjects were 2 students with low
mathematical ability in class XI MIPA MAN 1 Lamongan consisting of one
male and female student. The results showed that there were slight differences
in the written mathematics communication of male and female students in the
fluency of the information conveyed.

Keywords: Written mathematics communicaton, low mathematical ability,
problem
solving, HOTS problem, gender.

PENDAHULUAN tidak relevan serta pendalaman dan

Berkaitan dengan isu perluasan materi yang relevan bagi peserta

perkembangan pendidikan di tingkat didik serta diperkaya dengan kebutuhan

dengan berbagai penyempurnaan. Salah analitis sesuai dengan

standar isi yaitu mengurangi materi yang

penyempurnaan dilakukan pada internasional (Fanani 2018).

peserta didik untuk berpikir kritis dan

Fanani (2018), hal itu diharapkan dapat
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membantu peserta didik untuk

meningkatkan ~ kemampuan  berpikir
tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills/HOTYS). (2003)

menjelaskan HOTS adalah proses berpikir

Gunawan

yang  mengharuskan  siswa  untuk
memanipulasi informasi yang ada dan ide-
ide dengan cara tertentu yang memberikan
mereka pengertian dan implikasi baru.

(2003)
mengkategorikan HOTS menjadi: (1)

Zohar dan Dori

berargumen konstruktif, (2) mengajukan
ilmiah,  (3)

perbandingan, (4) memecahkan masalah

pertanyaan membuat
rumit nonalgoritma, (5) menggolongkan
perbedaan pendapat, dan (6)
mengidentifikasi asumsi yang tersirat.
Kemendikbud (2017)
bahwa soal-soal HOTS

merupakan instrumen pengukuran yang

Kemudian

menjelaskan

digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi, yaitu kemampuan
berpikir yang tidak sekadar mengingat
(recall), menyatakan kembali (restate),
atau merujuk  tanpa  melakukan
pengolahan (recite).

Dalam NCTM (2000), dinyatakan
bahwa standar proses dalam pembelajaran
matematika, meliputi pemecahan masalah,
penalaran dan pembuktian, komunikasi,
koneksi, dan Menurut

Hirschfeld-Cotton

representasi.
(2008),

membantu untuk membangun

komunikasi
makna

ketika siswa ditantang untuk berpikir dan

bernalar, kemudian mengomunikasikan
ide-ide mereka secara lisan maupun
tertulis sehingga pemahaman konseptual
yang benar berkembang. Caballero dkk.
(2011), komunikasi dari proses dan hasil
termasuk kemampuan untuk mengirimkan
secara cukup tepat bahasa lisan dan
tertulis, ide-ide dan proses yang
dikembangkan sehingga mereka dapat
dipahami.

Bansu (dalam Agustyaningrum,
2011) menelaah komunikasi menjadi
komunikasi lisan dan komunikasi tertulis.
Komunikasi  lisan diungkap melalui
intensitas  keterlibatan  siswa  dalam
kelompok kecil selama berlangsungnya
proses pembelajaran sedangkan
komunikasi tertulis melalui kemampuan
dan keterampilan siswa menggunakan
kosakata dan notasi serta struktur untuk
menyatakan gagasan dan memahaminya
dalam memecahkan masalah.

Berfokus  pada  komunikasi
(2009)

komunikasi matematika tertulis adalah

tertulis,  Dewi mengatakan

proses penyampaian ide/pikiran
matematika yang diwujudkan dalam
bentuk tulisan. Menurut Dewi (2009),
keakuratan dan kelengkapan informasi
sangat diperlukan dalam komunikasi
matematika  serta  kelancaran  yang
diperlukan dalam menyampaikan
informasi tersebut. Menurut Kim dan Noh

(2010), secara umum ada korelasi linear
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konsisten antara pemahaman masalah
terhadap proses pemecahan masalah dan
keterampilan  komunikasi.  Selanjutnya
Polya (1973) mengatakan langkah-langkah
pemecahan masalah, yaitu: (1) memahami
masalah; (2) membuat rencana; (3)
melaksanakan rencana; dan (4) memeriksa
kembali.

Menurut Asmana (2018), pada
dasarnya  peserta  didik  memiliki
kemampuan matematika yang berbeda-
beda sehingga dimungkinkan komunikasi
dalam pemecahan masalah matematika
juga berbeda. Itu juga didukung beberapa
hasil penelitian sebelumnya yang relevan.
Salah satunya hasil penelitian oleh
Venkatesh Kumar dan Karimi (2010) yang
menunjukkan bahwa perbedaan
pencapaian matematika dalam pemecahan
laki-laki dan

perempuan. Begitu pula hasil penelitian

masalah antara siswa
oleh Zhu (2007) yang menunjukkan bahwa

terdapat perbedaan kemampuan
memecahkan masalah matematika antara
laki-laki  dan

Nugroho dkk. (2018), secara garis besar

perempuan.  Menurut
anak laki-laki lebih baik dalam penalaran
sedangkan anak perempuan lebih dalam
hal ketepatan, ketelitian, kecermatan, dan
keseksamaan berpikir. Hal itu dapat
disimpulkan bahwa perbedaan jenis
kelamin tidak lagi hanya berkaitan dengan
faktor biologis saja tetapi  sudah
berkembang

menjadi perbedaan

kemampuan antara  laki-laki  dan
perempuan (Lutfiyah dkk., 2018).
Berdasarkan hal di atas, terdapat
komunikasi dan pemecahan masalah
matematika serta HOTS yang sangat

penting ditumbuhkembangkan di kalangan

siswa. Sebagai modal awal, untuk
menumbuhkembangkan komunikasi
matematika  tertulis sehingga dapat
digunakan  sebagai pedoman  untuk

mengupayakan pembelajaran yang lebih

tepat terutama untuk peserta didik

berkemampuan  matematika  rendah,

diperlukan pengetahuan tentang

komunikasi matematika tertulis siswa.

Dengan meninjau  perbedaaan  jenis
kelamin  sehingga  peneliti ingin
mengadakan penelitian tentang

“Komunikasi Matematika Tertulis Siswa
Rendah
dalam Pemecahan Masalah Soal HOTS

Berkemampuan  Matematika

Berdasarkan Jenis Kelamin”.

METODE PENELITIAN

Tujuan  penelitian  ini  untuk
mendeskripsikan komunikasi matematika
tertulis siswa laki-laki dan perempuan
berkemampuan matematika rendah dalam
pemecahan masalah. Aspek komunikasi
matematika tertulis yang diamati yakni
keakuratan, kelengkapan, dan kelancaran
informasi  yang  disampaikan dalam
pemecahan masalah. Informasi tersebut,

yaitu menuliskan hal-hal yang diketahui
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dan ditanya, membuatkan gambar/sketsa,

menggunakan aturan, melakukan
perhitungan, dan membuatkan kesimpulan
(Asmana, 2018). Jenis penelitian ini adalah
deskriptif

kualitatif.

eksploratif ~ yang  bersifat
dilakukan

mendalam pada siswa berkemampuan

Analisis secara
matematika rendah untuk mendeskripsikan
komunikasi matematika tertulis dalam
pemecahan masalah soal HOTS dengan
materi persamaan lingkaran.

Penelitian ini dilakukan di kelas
Xl MIPA MAN 1 Lamongan. Subjek
penelitian adalah 2 siswa kelas XI MIPA
MAN 1 Lamongan semester genap tahun
ajaran 2018/2019 yang masing-masing
terdiri dari satu siswa laki-laki dan
perempuan berkemampuan matematika
rendah. Penentuan subjek penelitian
menggunakan Tes
Matematika (TKM). TKM berupa 20 butir

soal UNBK 2 tahun terakhir dengan

Kemampuan

materi yang sudah diajarkan dan dianggap
layak oleh teman sejawat (dosen) dan guru
kelas. Setiap butir soal diberi skor 5
sehingga keseluruhan jawaban memiliki
skor skala 0 sampai 100 dengan kriteria
penilaian untuk kemampuan matematika
rendah adalah 0 < skor < 70 (Asmana,
2018).

Instrumen utama adalah peneliti
sendiri. Peneliti sebagai pengumpul data,
menginterpretasi data melalui pengamatan
Dalam

langsung dan  wawancara.

penelitian  ini  digunakan instrumen
pendukung. Instumen pendukung 1 berupa
(TPM),

instrumen pendukung 2 berupa pedoman

Tes Pemecahan  Masalah
wawancara, dan instrumen pendukung 3
berupa alat perekam.

Sebelum digunakan, TPM dan
pedoman wawancara divalidasi oleh
teman sejawat (dosen) dan guru kelas.
TPM vyang valid diberikan kepada subjek
penelitian sehingga diperoleh data berupa
jawaban tertulis. Selanjutnya data tersebut
dianalisis dengan teknik analisis data yaitu
analisis isi (content analysis). Analisis isi
tersebut adalah memeriksa keakuratan,
kelengkapan, kelancaran jawaban tertulis
yang diberikan subjek, diidentifikasi
apakah jawaban yang diberikan sesuai
kriteria

dengan informasi yang

disampaikan. Setelah itu, data diperiksa

kredibilitas dengan cara triangulasi
metode, ketekunan pengamatan,
kecukupan referensial, dan triangulasi
waktu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Subjek  pada
diambil 2 siswa kelas XI MIPA MAN 1

penelitian  ini

Lamongan yang disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Subjek Penelitian

Inisial Jenis  Kemampuan Kode
Subjek Kelamin Matematika Subjek
MRD L Rendah LR
NNJ P Rendah SR

11
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Kedua subjek penelitian di atas
diberikan TPM 1 pada pengambilan data
pertama dan TPM 2 pada pengambilan
data kedua. TPM tersebut sebagai berikut.
TPM 1:

Suatu gunung berapi meletus sehingga
mengakibatkan gempa. Salah satu episentrum
(titik pusat) dari suatu gempa terletak pada
koordinat peta (5,3) dalam km. Gempa
tersebut memiliki radius 36 km. Jika orang A
memiliki koordinat lokasi di (26,31) dan
orang B di (21,33) maka bagaimanakah
perbedaan dampak gempa terhadap kedua
orang tersebut?

TPM 2:

Suatu gunung berapi meletus sehingga
mengakibatkan gempa. Salah satu episentrum
(titik pusat) dari suatu gempa terletak pada
koordinat peta (2,7) dalam km. Gempa
tersebut memiliki radius 53 km. Jika orang C
memiliki koordinat lokasi di (16,55) dan
orang D di (47,31) maka bagaimanakah
perbedaan dampak gempa terhadap kedua
orang tersebut?

Hasil analisis data yang diperoleh
sebagai berikut.
Komunikasi Matematika Tertulis
Subjek LR

P (s',z)

Acbedoon damRik  Gemm 7

Lrvade kedua ormp trb
Plhi) —> Pls,a)

A. Sutsy +26+31 =0

SU 43 T -2¢ =737
Fu4sy 2-57
fu oz _pqy
U : -¢y
S
(=38 T U pgq t2i4ay 2 0
Tty = ~z)-34
S ke o - sq
Bl psg
LRl - 2
&

Gambar 1. KMT LR untuk TPM 1

Berdasarkan Gambar 1,
keakuratan dan kelengkapan komunikasi
matematika tertulis LR menunjukkan
hanya akurat dan lengkap untuk
menuliskan hal-hal yang diketahui dan
ditanya. Hal itu sesuai untuk hasil TPM 2

yang disajikan pada Gambar 2.

Tulislah jawaban di dalam kotak dengan lengkap!
R {C7% T
fdius o3 Rrbtedaan damPax 9empq 7
< (wyss) kedua ommp tsh
V. (47 ¥ B

¢ Che) — il €€ DS

C. 2uy Tu Ylo+ss = g
TU AT Y 2 - e
Ju = - 5,
TR g
L& TU FIu g7 43, : 0
2ZU by 4% ~3,
BL7a - 38
U = ~%p
9

Gambar 2. KMT LR untuk TPM 2
Berdasarkan Gambar 1 dan 2,
meskipun LR melakukan perhitungan
tetapi perhitungan tersebut tidak akurat.
Hal itu sesuai dengan jawaban pada saat
wawancara. Berikut cuplikan wawancara

pada langkah melakukan perhitungan.

P : Apakah kamu melakukan perhitungan?

LR : Ya, ini pak. (Sambil menunjuk hasil
pekerjaan)

P : Ini dari mana asalnya?

Ada2x+7x+16+55=0..
LR : Kan ini dari lokasi gempanya ada 2 dan 7
lalu 16 dan 55 dari orang C.

P : Lalukenapa sama dengan nol?

LR : Yakan biasanya kayak gini dikasih sama
dengan nol.

P : Kenapa seperti itu?

LR : Gak tau pak. Lupa pak.

P : Kenapa mencari x lagi yang bawah ini?

LR : Gak tau pak. Saya samakan yang atas.

12



INSPIRAMATIKA, Volume 6, Nomor 1, pp 8-16

Berdasarkan Gambar 1 dan 2

serta  hasil wawancara, kelancaran
komunikasi matematika tertulis LR
menunjukkan lancar untuk menuliskan

hal-hal yang diketahui dan ditanya serta

melakukan perhitungan. Meskipun
demikian, LR menunjukkan tidak lancar
untuk menyampaikan informasi sampai
tujuan akhir dengan batas waktu yang
diberikan. Hal ini sedikit berbeda dengan
hasil penelitian Sugiarto dan Budiarto
(2014) yang

komunikasi matematika tertulis siswa

menunjukkan  bahwa
berkemampuan matematika rendah adalah
akurat dan lengkap untuk menuliskan hal-
hal yang diketahui dan ditanya serta
membuatkan gambar/sketsa sedangkan
dalam penelitian ini hanya akurat dan
lengkap untuk menuliskan hal-hal yang

diketahui dan ditanya.

Komunikasi Matematika Tertulis

Subjek PR

?(s'u,) cafur 53 em

1‘ Qerbaan dampar qempa 4 &0
aCss )

o2, 22)

~
R R EIIFTD)
'

- g6 e(e2)

=(:W»A)L + (y-r)ar”
# (2, 5).Cc,1)

"r?o + 78 + 15 + gz
g Pn 7 T i

26

- 4s¢
26

=(2,3

Gambar 3. KMT PR untuk TPM 1

Berdasarkan Gambar 3,
keakuratan dan kelengkapan komunikasi
tertulis

matematika PR menunjukkan

hanya akurat dan lengkap untuk
menuliskan hal-hal yang diketahui dan
ditanya. Hal itu sesuai untuk hasil TPM 2

yang disajikan pada Gambar 4.

Tulislah jawaban di dalam kotak dengan lengkap!

P(_z ,3) rafwees cz Em parbeSacn Qamfap demPor
cep ?

c(we,ee0) .0Cq3 . 30)

(v-w"+Cy-x)" ¢
Cip =) o Gy Ay~ &3
B -v a9 gy = 2209

Gambar 4. KMT PR untuk TPM 2
Berdasarkan Gambar 3 dan 4,
meskipun PR membuatkan gambar/sketsa,
menggunakan aturan, dan melakukan
perhitungan tetapi hal tersebut tidak akurat
dan lengkap. Hal itu sesuai dengan
jawaban pada saat wawancara. Cuplikan

wawancara tersebut sebagai berikut.

P : Apakah kamu membuatkan gambar/sketsa?
PR : Ya.

P : Seperti apa itu gambarnya?

PR : Persamaan lingkaran.

P : Apasajayang ada di gambar itu?

PR : Gimana pak?(Diam sejenak sambil
menunjukkan ekspresi bingung)

P : Jelaskan apa maksud yang ada di gambar!

PR : Inikan titik pusatnya (2,7). Yang ini (16,5)
koordinat lokasi C ... (Sambil menjukkan jari
ke jawaban)

P : Apakah dari gambar sudah bisa diketahui
jawabannya?

PR : Belum.

P : Apakah kamu menggunakan aturan?
Rumus?

PR : lya.
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P : Rumus apa itu?

PR : Persamaan lingkaran.

P : Apakah kamu melakukan perhitungan?
PR : lya.

P : Sampai ketemu hasil akhir?

PR : Belum.

P : Menghitungnya sampai mana?

PR : Gak tau.

Berdasarkan Gambar 3 dan 4
kelancaran
tertulis PR

serta  hasil  wawancara,

komunikasi matematika
menunjukkan hanya tidak lancar untuk
membuatkan  kesimpulan.  Meskipun
demikian, PR menunjukkan tidak lancar
untuk menyampaikan informasi sampai
tujuan akhir dengan batas waktu yang
diberikan. Itu berbeda sedikit dengan hasil
(2017) vyang

menunjukkan bahwa siswa berkemampuan

penelitian  Isroil  dkk.

matematika rendah salah melakukan
perhitungan dan mendapatkan kesimpulan
yang tidak benar sedangkan hasil
penelitian peneliti  menunjukkan tidak

membuatkan kesimpulan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan dapat disimpulkan
komunikasi matematika tertulis siswa
laki-laki dan perempuan berkemampuan
matematika rendah tentang keakuratan,
kelengkapan, dan kelancaran komunikasi
matematika tertulis dengan informasi yang
disampaikan. Informasi tersebut, vyaitu
menuliskan hal-hal yang diketahui dan
membuatkan

ditanya, gambar/sketsa,

menggunakan aturan, melakukan
perhitungan, dan membuatkan
kesimpulan.

Pada keakuratan dan kelengkapan
komunikasi matematika tertulis siswa
laki-laki dan perempuan berkemampuan
matematika rendah adalah hanya akurat
dan lengkap untuk menuliskan hal-hal
yang diketahui dan ditanya. Kelancaran
komunikasi matematika tertulis siswa
laki-laki dan perempuan berkemampuan
matematika rendah adalah tidak lancar.
Hasil itu menunjukkan adanya sedikit
perbedaan komunikasi matematika tertulis
untuk siswa laki-laki dan perempuan
berkemampuan matematika rendah pada
kelancaran informasi yang disampaikan.

Penelitian ini hanya difokuskan pada
komunikasi matematika tertulis siswa laki-
laki dan perempuan berkemampuan
matematika rendah dalam pemecahan
HOTS.

disarankan melakukan penelitian lanjutan

masalah  soal Selanjutnya
tentang komunikasi matematika tertulis
berdasarkan faktor lain, memperluas
subjek penelitian, materi soal yang lain,

dan komunikasi matematika lisan.
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